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ABSTRACT

Percepatan digitalisasi layanan kesehatan di Indonesia mendorong implementasi Rekam Medis
Elektronik (RME) di berbagai fasilitas kesehatan. Namun, adopsi RME seringkali menambah beban
kerja perawat yang berdampak pada tingkat kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara beban kerja dengan kepuasan perawat dalam penggunaan RME di unit rawat jalan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan desain penelitian korelasional dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 22 perawat dipilih menggunakan
teknik total sampling. Analisa data menggunakan spearman rank (Rho) dengan ketentuan a < 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja dan
kepuasan perawat (r = -0,724; p = 0,000), yang berarti semakin tinggi beban kerja, semakin rendah
kepuasan perawat terhadap penggunaan RME. Temuan ini mendukung teori NASA-TLX dan
Technology Acceptance Model (TAM), serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
peningkatan efektivitas sistem RME dan kesejahteraan kerja perawat di layanan rawat jalan.

Kata kunci: beban kerja; kepuasan; perawat; RME

ANALYSIS OF WORKLOAD ON NURSES' SATISFACTION IN THE USE OF
ELECTRONIC MEDICAL RECORDS (EMR) IN OUTPATIENT UNITS

ABSTRACT

The acceleration of digitalization of health services in Indonesia encourages the implementation of
electronic medical records (EMR) in various health facilities. However, the implementation of EMR
often increases the workload of nurses, which has an impact on the level of job satisfaction. This study
aims to determine how workload affects nurse satisfaction when using EMR in outpatient units. This
study is a quantitative study, using a correlational research design with a cross-sectional approach.
The population in this study was 22 nurses selected using the total sampling technique. Data analysis
used Spearman rank (Rho) with the provision of a < 0.05. The results showed that there was a
significant negative relationship between workload and nurse satisfaction (r = -0.724; p = 0.000),
which means that the higher the workload, the lower the nurse satisfaction with the use of RME. These
findings support the NASA-TLX theory and the Technology Acceptance Model (TAM) and contribute
to the development of strategies to improve the effectiveness of the RME system and the work well-
being of nurses in outpatient services. By addressing the factors that contribute to workload,
healthcare administrators can enhance both the usability of the RME system and the overall job
satisfaction of nurses. Implementing targeted training and support initiatives may further alleviate the
pressures associated with high workloads, leading to improved patient care outcomes.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor layanan kesehatan kini menjadi arus utama di tingkat
global, tidak terkecuali di Indonesia. Sebagai bagian dari upaya tersebut, pemerintah telah
menetapkan kebijakan yang mewajibkan seluruh fasilitas pelayanan kesehatan untuk
mengimplementasikan Rekam Medis Elektronik (RME) sebelum akhir 2023 (Hossain et al.,
2025). Mengacu pada data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), sekitar
75% rumah sakit di Indonesia telah mengimplementasikan sistem Rekam Medis Elektronik
(RME) sebagai bagian dari upaya transformasi digital di sektor kesehatan. Penerapan
teknologi ini diharapkan dapat meminimalisasi potensi kesalahan dalam pencatatan medis,
mempercepat serta memperluas akses terhadap informasi pasien, sekaligus mendukung proses
pengambilan keputusan klinis yang berbasis pada data yang akurat dan terintegrasi. (Amalia
et al., 2021; Khathimah et al., 2025).

Namun, meskipun adopsi RME telah menunjukkan berbagai manfaat, namun proses
adopsinya di rumah sakit seringkali menimbulkan tantangan besar, terutama bagi perawat.
Salah satu tantangan utama adalah beban kerja tambahan dan kebutuhan adaptasi terhadap
teknologi baru (Hossain et al., 2025). Studi oleh (Herlina, 2023) mengungkapkan bahwa lebih
dari 40% perawat merasa kewalahan dalam mengoperasikan sistem RME karena kurangnya
pelatihan, waktu yang terbatas, dan kompleksitas sistem.Studi Asessment Subjective
Workload pada perawat menunjukkan bahwa beban kerja subyektif tinggi berkorelasi negatif
signifikan dengan kepuasan kerja dan kualitas pelayanan (Misni et al., 2025). Tingginya
beban administratif dari penggunaan teknologi EHR telah diketahui meningkatkan tingkat
stres dan burnout staf klinis (Dunn et al., 2021). Beban kerja yang tinggi merupakan
tantangan utama bagi perawat, mencakup tanggung jawab klinis, administratif, dan
penggunaan teknologi seperti RME. Beban kerja yang berat terbukti meningkatkan stres
kerja, memengaruhi kinerja, dan berdampak pada kualitas pelayanan keperawatan (Angin et
al., 2021; Kusumaa et al., 2021).

Menurut (Hariyati et al., 2020), setelah penerapan sistem dokumentasi elektronik di sebuah
RS di Indonesia, terjadi peningkatan signifikan (p=0.001) dalam usability dan kepuasan
perawat. Namun, data dari RS Siti Khodijah yang menggunakan TAM & Servqual
menunjukkan hanya 70-85% pengguna merasa puas, dengan kendala terbesar pada relevansi
dan akurasi sistem (Misni et al., 2025). Ketidakpuasan ini sering kali disebabkan oleh
antarmuka sistem yang kurang ramah pengguna (user-friendly), keterbatasan pelatihan, dan
waktu tambahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas administratif. Analisis Time and
Motion menemukan perawat menghabiskan waktu lebih lama menggunakan EHR
dibandingkan tugas lainnya, bahkan hingga 2,5 tahun pasca-implementasi yang menandakan
peningkatan beban kerja berkelanjutan (Bakhoum et al., 2021). Selain itu, Beban kerja yang
tinggi pada tenaga kesehatan, khususnya perawat dan dokter, terbukti berdampak negatif pada
kualitas pelayanan kesehatan. Beban kerja berlebih dapat menurunkan mutu layanan,
meningkatkan stres, dan menurunkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya memengaruhi
keselamatan dan kepuasan pasien (Rahma et al., 2021). Penelitian oleh (Cesilia & Kosasih,
2024) mengungkapkan bahwa beban kerja yang tidak terkendali dapat menurunkan kualitas
pelayanan hingga 35%, terutama di unit rawat jalan yang memiliki arus pasien tinggi. Kondisi
ini dapat memengaruhi pengalaman pasien dan efektivitas sistem pelayanan kesehatan secara
keseluruhan. Dalam unit rawat jalan, keterbatasan waktu akibat arus pasien yang cepat dan
beban administratif sering menyebabkan dokumentasi tertunda. Dokumentasi yang tertunda
atau tidak maksimal dapat menurunkan kualitas asuhan, meningkatkan risiko kesalahan, dan
berdampak negatif pada kepuasan staf pengguna RME (Dwiyanti et al., 2021).

594



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 3, Juni 2025
Global Health Science Group

Banyak penelitian menganalisis usability dan kepuasan RME, tetapi sebagian besar berfokus
pada ruang rawat inap atau laboratorium. Sedikit yang meneliti hubungan langsung antara
beban kerja dengan kepuasan perawat terkait RME dalam unit rawat jalan yang dinamis dan
penuh tekanan. Beberapa studi menggunakan metode kualitatif atau cross-sectional dengan
sampel campuran (dokter, perawat, admin), yang menyulitkan generalisasi hasil ke unit rawat
jalan. Selain itu, aspek beban kerja subjektif perawat belum diuji korelasinya secara
kuantitatif dengan kepuasan penggunaan RME.Penelitian ini penting karena membantu
menjembatani gap antara beban kerja perawat dengan kepuasan terhadap RME di unit rawat
jalan. Temuan ini dapat menjadi dasar perbaikan sistem, pelatihan staf, atau kebijakan staffing
untuk meningkatkan efektivitas kerja perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan beban kerja terhadap kepuasan perawat dalam penggunaan RME di unit rawat jalan
RS PKU Muhammadiyah Karanganyar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian
korelasional dengan pendekatan Cross Sectional untuk menganalisis hubungan antara beban
kerja terhadap kepuasan perawat dalam penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) di Unit
Rawat Jalan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur yang terdiri dari dua bagian: pertama, skala NASA TLX (Hart & Staveland, 1988)
untuk mengukur persepsi beban kerja perawat; kedua, indikator TAM yang memuat persepsi
kegunaan, kemudahan, dan kepuasan pengguna (Davis, 1989). Jumlah responden pada
penelitian sebanyak 22 perawat dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji korelasi Spearman Rank. Proses pengolahan dan analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL
Tabel 1.

Karakteristik Responden (n=22)
Karakteristik Responden f
Jenis Kelamin

%

Laki - laki 5 22,7
Perempuan 17 77,3
Usia

< 25 tahun 1 4,6
26 — 35 tahun 15 68,2
36 — 45 tahun 3 13,6
> 45 tahun 3 13,6
Pendidikan Terakhir

DIII 14 63,6
S1 1 4,6
Ners 7 31,8
Masa Kerja

<5 tahun 6 27,3
5 —10 tahun 11 50

> 10 tahun 5 22,7

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
perempuan yaitu sebanyak 17 orang (77,3%). Berdasarkan usia didominasi oleh responden
yang berusia 26 - 35 tahun yaitu sebanyak 15 orang (68,2%). Sedangkan dari segi pendidikan
terakhir didominasi oleh responden dengan pendidikan D3 Keperawatan yaitu sebanyak 14
orang (63,6%). Serta berdasarkan masa kerja sebagian besar dengan masa kerja 5 — 10 Tahun
sebanyak 11 orang (50%).
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Tabel 2.
Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja Perawat (n=22)
Beban Kerja f %
Rendah 3 13,6
Sedang 14 63,6
Tinggi 5 22,7

Tabel 2 menunjukkan bahwa 63,6% responden menyatakan beban kerja perawat di unit rawat
jakan PKU Karanganyar dalam kategori beban kerja sedang.

Tabel 3.
Distribusi Responden Berdasarkan Kepuasan Perawat (n=22)
Kepuasan Perawat f %
Tidak Puas 5 22,7
Cukup Puas 3 13,6
Puas 14 63,6

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan rekam
medis elektronik responden berada pada kategori puas sebanyak 14 responden (63,6%),
cukup puas sebanyak 3 responden (13,6%) dan tidak puas sebanyak 5 responden (22,7%).

Tabel 4.
Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Beban Kerja dengan Kepuasan Perawat Dalam
Penggunaan RME (n=22)

Kepuasan Perawat

Beban Kerja Puas Cukup Puas Tidak Puas Total r p-value
f % f % f % f %
Rendah 3 100 0 0 0 0 3 100
Sedang 11 786 2 143 1 71 14 100 %724 0,000
Tinggi 0 0 1 20 4 80 5 100

Hasil uji statistik spearman rank (rho) diperoleh p value = 0,000 < o = 0,05, sehingga dapat
dinyatakan H: diterima yang berarti adanya hubungan beban kerja dengan kepuasan perawat
dalam penggunaan RME di unit rawat jalan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar.
Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) antara kedua variabel sebesar -0,724 dengan arah
hubungan negatif dan kekuatan korelasi dalam kategori kuat. Hal ini berarti kedua variabel
independent dan dependen berjalan berlawanan arah dimana peningkatan beban kerja pada
perawat akan disertai dengan menurunnya kepuasan perawat, begitu pula sebaliknya apabila
beban kerja mengalami penurunan maka akan disertai dengan meningkatnya tingkat kepuasan
perawat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara beban
kerja perawat dan tingkat kepuasan mereka dalam penggunaan Rekam Medis Elektronik
(RME), dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,724 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi
beban kerja yang dirasakan, semakin rendah tingkat kepuasan perawat terhadap penggunaan
sistem RME. Hasil temuan ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Yousef et al., 2024),
yang menekankan bahwa tingginya tekanan pekerjaan, termasuk beban kerja yang berlebihan,
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi psikologis serta menurunkan
tingkat kepuasan kerja di kalangan tenaga kesehatan. Model ini menjelaskan bahwa
ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya yang tersedia dapat menyebabkan
stres kerja, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas kinerja dan persepsi individu terhadap
pekerjaannya (Chua et al., 2024).
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Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
tingkat kegunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) yang rendah berkontribusi secara
signifikan terhadap meningkatnya risiko kelelahan kerja (burnout) serta menurunnya tingkat
kepuasan profesional di kalangan perawat (Melnick et al., 2021 & Ramoo et al, 2023).
Sebuah tinjauan menyeluruh juga menekankan bahwa ketidakpraktisan RME dapat
meningkatkan beban kerja kognitif, mengurangi kinerja, dan meningkatkan risiko
keselamatan pasien (Jedwab et al, 2023). Hasil ini juga menguatkan temuan dari penelitian
yang dilakukan oleh (Shan et al, 2023), yang menunjukkan tingginya beban kerja yang
dialami oleh perawat cenderung berdampak negatif terhadap persepsi mereka terhadap sistem
teknologi informasi kesehatan, termasuk Rekam Medis Elektronik (RME), terutama dalam
hal persepsi terhadap efektivitas dan kemudahan penggunaannya.

Kepuasan kerja perawat dipengaruhi oleh beban kerja harian, mengingat perawat merupakan
tenaga kesehatan terbanyak dan bertugas memberikan layanan 24 jam (Elizar et al., 2020).
Studi di rumah sakit swasta Indonesia menemukan 55% perawat mengalami beban kerja
tinggi dan 52% merasa tidak puas dengan pekerjaannya (Martinaningtyas et al., 2020). Beban
kerja mencakup tugas langsung kepada pasien dan tugas administratif. Jika beban kerja terlalu
tinggi, hal ini dapat menurunkan kepuasan kerja, karena berdampak pada kelelahan dan
perilaku kerja negatif (Zulher, 2020). Oleh karena itu, penting menciptakan keseimbangan
antara beban kerja dan hasil yang diperoleh. Kepuasan kerja perawat mencakup aspek
pekerjaan, gaji, promosi, supervisi, dan hubungan antar rekan. Ketidakpuasan dapat
menyebabkan absensi, keinginan pindah kerja, bahkan keluar dari profesi (Suweko &
Dwiantoro, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat kepuasan kerja perawat dalam penggunaan RME di
unit rawat jalan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar sangat dipengaruhi oleh tingkat
keseimbangan beban kerja yang mereka tanggung. Beban kerja yang terlalu ringan berpotensi
menimbulkan kejenuhan, sementara beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan kepuasan
terhadap pekerjaan. Ketidakseimbangan tersebut berdampak langsung pada motivasi serta
kinerja perawat. Sebaliknya, ketika perawat merasa puas terhadap pekerjaannya, mereka
cenderung menunjukkan peningkatan dalam motivasi kerja dan performa pelayanan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja
dengan kepuasan perawat dalam penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) di unit rawat
jalan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi
beban kerja yang dirasakan perawat, semakin rendah tingkat kepuasan terhadap RME, dan
sebaliknya. Hasilnya mendukung hipotesis penelitian dan memperkuat teori Technology
Acceptance Model (TAM) dan NASA-TLX bahwa beban kerja berdampak pada persepsi
seseorang tentang kemudahan, kegunaan, dan kepuasan dengan sistem teknologi. Dalam
penggunaan RME, ini menunjukkan bahwa tingkat penerimaan teknologi ditentukan oleh
desain sistem dan jumlah kerja nyata yang dilakukan pengguna saat melakukan tugas
administratif dan klinis secara bersamaan.Hasil ini membawa perubahan signifikan ke dalam
praktik manajemen rumah sakit, terutama dalam hal memikirkan bagaimana menerapkan
teknologi informasi kesehatan dengan mempertimbangkan jumlah pekerjaan yang harus
dilakukan oleh tenaga kesehatan. Selain itu, penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya
yang melihat hubungan antara teori kepuasan pengguna teknologi dan beban kerja, khususnya
dalam konteks area rawat jalan yang dinamis. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
intervensi kebijakan yang meningkatkan efisiensi penggunaan RME, seperti pelatihan yang
lebih baik, optimalisasi fitur sistem, dan penataan ulang beban kerja perawat untuk
meningkatkan kinerja dan meningkatkan kesejahteraan kerja dan kualitas pelayanan kesehatan
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secara keseluruhann.
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